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Abstrud 
The otgecttve of stuaiy is ro investigate the eflect~venrss oJ~,egt.~ririon t*ur~q>>~ us noise burrier. Sound pressure level 

were mearmd 2.2 m tnfront ofcanopy nnd ot the poinrs 01.0, 5. 1 0  m rt70r of rt~r~opv of tnvestrgatedplan~s canopy. 
The results o js iud~es showed ut the pornt o f 0  m rrnr o j ranop ,~ ,  sorrtrd pressure level (Sl'l.) reduction or inserfion 

toss ( I L )  were varied among investigated speceles of piunis Puspu (Sclrr mu noronhue) was most eflertive reducing sound 
prrssurr level (SPL) atJrequency of8000 Hz with imrertinn In.rs (IL) I0 5 dB Barnbu (tlornbus~ vulguris) showed the highest 
valttc of lL  (Id. I dB) ut the frequency of 8000 Hz. Sokiz (1.x om ~ p )  and 7eh- khan (Acalypha macrophylla) were most 
eficttvc atfrequrncy of2000 Hz and 63 Hz, respecfively. IL 6j,fSoka w d  Teh-tel~on were 9. I dB and 7.1 dB), respectrveiy. 

Keywords: Jrequency, ~nsertion loss, so~indpressure level, vtgetarion cclnqly 

Bising adalah benluk suara >ang tidal; d~~nginkan 
atau bentuk suara yang lidak srsuai drngan tempat dan 
waktunya. Dcngan demikian padatnya kendataan di jalan- 
jalan "mum memberi dampak ncgarir po111s1 udaa dan 
bising. 

Banyaknya pembangunan jalari raya ban] yang 
rnelintasi daerah perurnahan dan bcrn~unculmnya kompleks 
pemukiman baru yang dibangun dl s<pan,jwg ,jalan 
mengkibatkm peningkatkan intcnsi tas pctttnka~an lalan. 
Hal ini menimbuJkan dampak ncgatif terhadap ma-syarakat. 
berupa pnuuan suara yang ditimbulkan 01th kendaraan 
yang melintas di sekitar sekolah, rumah sakit, tznipnt 
pcribadatan dan kantor-kantor. 

Berdasarkan hasil pcngukuran level suara yang 
dilakukan oleh Kantor Pengkajian I'erkotaan da11 
Lingkungan (KP2L) DKI Jakarta pada tithun 1993- 1994 
untuk beberapa kawasan pemukiman, fasilitas ulnurn. 
perdagangan, industri dan rckreasi di DKI Jrrktlrla dlkr~ahu~ 
bahwa hising di tempat-tempat tcrsebut sudah mclampau! 
nilai ambang yang telah ditetapkan menurut Su:ar 
Keputusan Gubernur DKI No 58711987. Rain-rnta I;awxnn 
pemukiman lnemillh~ t ingkat kebisingnn 68.5 dB. sernzll tard 
kebisingan maksirnulri yang Ji~nginkan han)a 45 dB dan 
kebis~ngan maksimum rang dipcrhrnanhdn hanqa 60 dB, 
rata-rata kawasan fasilltns unlurn m e n ~ ~ l ~ l i i  tingkal 
kebisingan 60,6 dB dengan kebisingan maksimum sang 
diinginkan dan diperkenankan hanya sebesar 50 dB. 
kawasan ptrdaganpan mrmiliki tingkat kcbisingan scbrsar 
77 dB semcntara kcbisingan n~aksimurn yong diinyinkin 
sebesar 75 dB dan krhivingan maksimum yang 
diperkenankan sebes<lr 85 dB, kn\tns:in rekreasi rnemiliki 
tingkat kebisingn~i 66,7 dH dengsn lingkat Cebisinga~i 
maksimum yang diinginkan dan diperkcr~ar~kat~ sebcsar 50 
dB. khusus untuk kawasan industri tinghat kehisingan yang 
lerukur rnasih dibawah ambang kritcria bising. 

Kebisingan menimbulkan darnpak yang parul 
diperhitungkan bagi manusia. Bising yang cukup kcms. dl 
atas 70 dB dapat menyebabkan perubahan reaksl lisilugis 
manusla seperti prrubahan sirkulasi pcriptleral dm1 fu~lpsi 
pupil. 

t'enggunaan tanaman scbagai hahan pcrcduks~ his lng 
sclain rnurah juga mernil~ki nilai eslelilia leh~h Ilnggi b~ la  
dibmdingkan -dingan pemakaian dinding pcn:than hl.;ing 
yang soltd, kokoh dan tinggi, karma pada hal<Lalllr;l 
tanaman mrrniliki nilai fungsional dan estel~ka !.ins dapar 
dimanfaatkan l~ntuk peningkatkan kualitas ilngkungan. Nilai 
fungsional tanarnan antara 1a1n scbagai kontrol visual, 
harrier tisik. knnrml ililim. pertduksi hising. penyaring 
udara kotor, pencegah erosi dan sebagai habitdl satbva. 

Sedangkan nilai csrct~krinya ditampil kan ulch warna, bentuk, 
tekstur dan skala tanaman 

Stildi ini bertujuan untuk mengetahui kemarnpuan 
brberapa tanaman yang biasa digunakan sebagai lannman 
tepi jalan dalam kaitan fungsionalnya sebagai peredam 
bising. 

M ETOUOLOGI 

Studi dilakukan dl lingkungan Puspiptek, Serpong 
lnulai tanggal 9 Desernher 1997 sampai 6 januai 1998. 
Tanaman yang dianlati adalah Rnmbu kuning (Barnbusa 
vuigaris), Puspa (Schiim not-oj~lr~~tnj. Gisirern (Syzlglum sp}, 
Suka (I.uuru sp) dari Tch-ttha~i (.-tccr!ipha mocrophylla) 
yang tcrdapat di lingkun~an Puspip~ek, Serpong. Sumber 
suara b~sing !ang dipakai adalah sumbcr suara stalis yang 
dlhaulkan uleh generator suara TOA amplifier type WA- 
04 I C'. 

Untuk mcngukur besarnya nilai bising dan frekuensi 
yang dihas~lkan oleh sumher suara, digunakan alat Real 
'I'lrnc Clctave Band Analyzer Ono Snkki type SR-5300. Plot 
prntlitinn d~bagi mzljadi dua 
A I'I~II tidal; hervcgctasi, hanyn ditumbuhi rumput yang 

d~p~nghah trralur 
13. I'lor bcrtcgctasi yang tertllri atas lima jenis plot yang 

berheda yairu a) Kisirem (Syzigiurn sp) dengan t ing~r~ 5 
m. tebal tajuk 6.7 m dan panjang blok tanarnan 3-5 m. 
b) Bambu kuning (Bnnrbrrsn vulgnris) dengan tinggi 15 
m. tebal tajuk 6.7 m drln p;il!jang blok lanaman 9 m, c)  
I'uspa (Schima norotrlrcr~) dcngan l~nggi 4.5 m, iebal 
tajuk I l m, panjang bloL lanaman 10.3 m, d) Soka 
(1.roi-u sp) dengan linggi 1.3 m. tebal tajuk 5,s m dan 
pan,jang blok tnnalnall 6 n). e) Teh-tehan (Acakpha 
mucrupl~ylln) dcngan llngpl (1.8m dan tehal tajuk 0.9m 
dan panjang hlnk I 1  m. 

Pengukuran lersl suar.1 dtlakukan dl plot yang tidak 
dilulnhuhi vegetasi (plot A)  rl,lri dl brlnkilng tajuk vegetasi 
(plot B) yaitu pada jarnk 0, 5 dm lil m. Pengukuran 
J~lahuhan piida saal yang sama dengan lama pcngarnatan 10 
detih. Nilai rcduksi kcbisingan (IL) adalah selisih nilai 
his~ng dl plot tanpa vegetasi (Sl'l .k) dan nilai kebisingan di 
plut vegetasi (SPL. 0.5.10) Efektifitas reduksi bising adalah 
sclisil~ pcrsrntnsz penurunan suara di plot tanpa vege~dsi 
{plot A)  dan di plut vegetasi (plot 3). 

Schclum studi utama dilnksanakan, terleb~h dahulu 
d~l~huhan studi pzndahuluan untuk memilih meiodc 
pcrlgi~kuran. Dua mztode yang digunakan dalam mengukur 
h<ll~a~llpuirn vzgztasi dalam ~nerrduksi bising di lapangan, 
yaitu a) metode-perekatnan darl h) rnetode fransrnrrsiun 1 ~ ) s ~  
(TL). Vrgctaqr qang digunakan adalah Kisirem. 

Pada pcnclitian tcrscbut digunakan sumbtr suara 
statis dari generalor suara lenis hnra yang digunakan 
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dengan level tekannn spektrum yang belurr 
frekuensi (rtrdrper~drtrt ofJrt~quency) (Kinsler 
While notse digunakan kvena signalnya terdi~ 
frekuensi y a n g  Icvelnya sama atau konstan u 
pita suara (Wilson, 1989). Sebagai pembanding 
intensitas suara dcngan sumber yang sama da 
sama di dalanl ruang semi bebas gerna. 

Dalmn penelitian, surnber suara diletak 
depan tajuk. n~ikz penama diletakkan tep 
vegetasi, sedang mike kzdua dari sound 
diletakkan tepat di belakang vegetasi yang m 
tajuk 6,7 m. Mike ketiga dan keempat dileta 
interval 5 m di belakang mike kedua. Mik 
setinggi 1.1 rn diatas permukaan tanah dengan I 
tripod. 

Pengukuran intensitas suara d i  ruang 
dilakukan untuk mendapat korelasi antma koa 
dengan kondisi tanpa diptngaruhi f&tktor 
(kondisi ideal). 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Studi Pendehuluan 
Studi pcndahuluan dilakukan drngan n 

dua metode yaitu : a) metde perzkanlan 
rmnrrnrssiun loss (TL) Pembandingan ke 
tersebut perlu dtlakukm untuk akurasi pangamb 

DWI ha i l  pengukuran level suam yang 
ruang scml hrbas gema dan di lapang terlihat 
SPL (sound prenure level) pada metode pere 
fluktuar if diband~ngkan hasil pengukur. 
menggunakan metode TL. Selanjutnya nilai I 
loss) yang dihasilkan dengan menggunal 
perckanlan seolah-olah menunjukkan banyak te 
di sekitar tittk pengukuran karena nilai minus dc 

Pengukuran intensitas suara dengan n 
metode TL menunjukkan nilai IL yang lebih kor 

Nilai SPL yang flukhatif pada metod, 
diduga berasal dari faktor internal alat. 5 
diketahui, rnctode ini menggunakan tape ret 
merekam, sedangkan tape itu sendiri memilik 
awal yang tidak dapat didereksi dan dibaca lerpl 
pengukur kebisingan yang digunakm. Sehingl 
yang diperoleh tidak murni sepenuhnya berasi 
yang dihasilkan olch TOA amplifier. Selain 
banyak benda elektronik yang digunakan, ber 
banyak impedansi listrik yang terjadi di sckitat 
tersebut. Akibatnya, spektrum suam dcq 
perekaman menunjukkan pola yang berbeda-b4 
jardinya. 

Brrdasarkan hat-ha1 tersebut, maka dala 
uma pcngambilan data dilakukan dengan n 
metode TL yang nyata lebih sedikit menggun 
benda elektmnik sehingga kebisingan yang tidr 
mmpedansi d x i  alat dapat dihindari. 

Studi Utama 
Has11 pengukuran level suara pada tan 

menunjukkan bahwa tanaman ini sangat efekt 
kebisingan di frekuensi 8000 Hz. Insertion loss 
pada jarak 0 m dibelakang vegetasi pada ftekue 
sebesar 10.5 dB. Selanjutnya bisa dilihat pen! 
pada plot vegetasi pada jarak 0. 5 dan lorn. SP 
19.2%. 22,7% dan 25.2%. Schingga efeklifi 
Puspa dalam mereduksi suara dengan rrekuer 
pada jarak 0, 5 dan IOm di belakang vegetasi rnz 
19,6 %, 30,7% dan 32.4 %. 

Berdasarkan nilui IL, imaman Pusp; 
merefleksikan kembali sum-suwa yang tel 
frekuensi 63- 1000 Hz Namun bila dilihat dari 
kebisingan secara urnurn. tanaman ini b 
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